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BAB V 
PENUTUP 
1.1.  Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, baik melalui 
wawancara mendalam dengan informan dan observasi. Dapat diuraikan 
beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan selama dua bulan. 
akan diungkapkan saran-saran yang dapat dijadikan rujukan bersama untuk 
memahami persoalan dalam penelitian. 
 Dari hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa hal yang bisa 
menjawab rumusan masalah yakni : 
1. Penggunaan WhatsApp Messenger pada ayah dan anak sangat 
membantu proses komunikasi.Dari proses komunikasi yang 
dilakukan ayah dan anak dari 4 keluarga terdapat 4 bentuk pesan 
yang dipertukarkan seperti pesan reminder 
(mengingatkan),friendly (ramah), Affectionate (penuh kasih 
sayang), dan informative (memberikan informasi). WhatsApp 
Messenger sebagai salah satu media alternatif untuk membantu 
meningkatkan kedekatan ayah dan anak. Karena disamping ayah 
bertanggung jawab sebagai economic Provider ayah juga 
mempunyai peran didalam keluarga yaitu, Player (teman 
bermain), Teacher (pendidik), Protector (pelindung) dan Partner 
(membantu ibu). Sehingga dengan adanya Whastsapp membantu 
ayah bisa meningkatkan intensitas komunikasinya dengan anak. 
  
2. Hambatan komunikasi yang terjadi dalam interaksi ayah dan anak 
dalam menggunakan whatsapp adalah hambatan psikologis, 
hambatan mekanis,hambatan ekologis seperti batrei atau daya 
smartphone yang berkurang, sinyal yang tidak semua tempat atau 
daerah memiliki jaringan atau conneting yang baik, adanya kuota 
atau paket internet untuk menjalankan Whatsapp dan 
keterlambatan penerimaan atau balasan chatting saat melakukan 
komunikasi dikarenakan kesibukan atau desakan pekerjaan yang 
tidak membalas atau mengirim pesan dengan cepat. 
3. Implikasi dari penggunaan Whatsapp dalam komunikasi ayah dan 
anak adalah. Proses penyampaian pesan pada whatsapp setara 
bertatap muka langsung (face to face), Fitur-fitur pada WhatsApp 
membuat anak tidak bisa berbohong kepada ayahnya, Menjadi alat 
penghubung komunikasi ayah dengan anak dalam menjalin 
kedekatan, dan Ketergantungan pada penggunaan whatsapp dalam 
berkomunikasi. 
1.2. Saran  
1. Perlu adanya waktu bertemu yang baik dan berkualitas (quality 
time) seara langsung antara ayah dan anak, bukan hanya 
menggunakan whatsApp Messanger. 
2. Penggunaan media komunikasi atau teknologi komunikasi secara 
berlebihan akan membuat manusia terlena. Oleh karena itu perlu 
adanya pembatasan waktu penggunaan media komunikasi 
  
khususnya Whatsapp Messanger terutama pada anak remaja yang 
akan mempengaruhi proses pembelajarannya. 
3. Orang tua perlu secara tegas membuat sanksi bagi kebiasaan 
penggunaan Whatsapp Messanger secara berlebihan agar tidak 
mengganggu jadwal belajar anak. 
4. Diharapkan jangan terlena pada kemajuan teknologi, sehingga 
akhirnya anggota keluarga termasuk ayah dan anak bergantung 
hanya pada media komunikasi seperti Whatsapp sehingga 
melupakan komunikasi tatap muka. 
